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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berikut ini kesimpulan yang dihasilkan dari analisis yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya: 

1. Kepuasan konsumen atas food quality dan physical evidence Cafe Vitamin Sea 

Bandung biasa saja. 

 Tingkat kepuasan konsumen atas food quality Cafe Vitamin Sea Bandung 

biasa saja, responden merasa biasa saja dikarenakan rasa makanan, aroma 

makanan, cita rasa makana, tampilan makanan, porsi makanan, variasi 

makanan, inovasi menu makanan, kebersihan makanan, dan kesegaran 

bahan makanan semua menurut konsumen biasa saja. 

 Tingkat kepuasan konsumen atas physical evidence Cafe Vitamin Sea 

Bandung biasa saja, responden merasa biasa saja dikarenakan ukuran 

ruangan, jarak antara meja, pencahayan ruangan, kebersihan ruangan dan 

toilet, dekorasi ruangan, dan keamanan tempat semua menurut konsumen 

biasa saja. 

2.    Niat beli ulang konsumen Cafe Vitamin Sea berada pada kategori sedang. 

Konsumen Cafe Vitamin Sea ingin melakukan pembelian ulang dan ingin 

mencoba menulain di Cafe Vitamin Sea, namun tidak terlalu cenderung memilih 

Cafe Vitamin Sea di masa yang akan datang, dan tidak terlalu ingin menjadikan 

Cafe Vitamin Sea sebagai pilihan pertama ketika mengunjungi cafe. 

3. Kepuasan atas food quality memberikan pengaruh yang signifikan terhadap niat 

beli ulang konsumen Cafe Vitamin Sea bandung sebesar 30,6% dengan 

pengaruh sebesar 0,794. Kepuasan atas physical evidencetidak memberikan 

pengaruh signifikan. 
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5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis dapat memberikan saran bagi pihak Cafe 

Vitamin Sea yang diharapkan akan membantu meningkatkan kinerjanya untuk 

memenuhi seluruh harapan konsumen. Saran  saran yang diberikan adalah: 

 

1. Kepuasan konsumen atas dimensi food quality masih berada pada kategori 

biasa saja, namun berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang sebesar 

0,794. Oleh karena itu penulis menyarankan Cafe Vitamin Sea untuk 

memprioritaskan perbaikan pada food quality degan cara: 

 Mengkonsultasikan kepada ahli masak mengenai cita rasa dari Cafe Vitamin 

Sea, sehingga konsumen dapat memiliki kesan tersendiri terhadap makanan 

di Cafe Vitamin Sea. 

 Mencari alternatif bumbu untuk menutupi bau amis yang sering muncul dari 

makanan laut yang disediakan. 

 Mengubah proses perputaran bahan baku untuk meminimalisisr risiko bahan 

baku yang basi. 

2. Meskipun Kepuasan konsumen atas dimensi Physical evidence biasa saja, dan 

tidak berpengaruh signifikan, penulis tetap menyarankan Cafe Vitamin Sea 

untuk meningktakan lagi physical evidence mempertimbangkan banyaknya 

cafe di Bandung yang bersaing dalam hal suasana dengan cara: 

 Mengubah dekorasi lantai bawah sehingga senada dengan konsep dekorasi 

lantai atap. 

 Meningkatkan pencahayaan pada bagian yang baru dilebarkan sehingga 

memudahkan konsumen. 

 Alat makan tidak digabungkan dengan makanan saat diberikan kepada 

konsumen, melainkan dipisah, sehingga tidak terjadi kontaminasi lanjut dari 

alat makan. 

 Membersihkan dinding yang kotor secara berkala agar tidak berlumut.  

 Membersihkan toilet secara berkala dan memperhatikan dinding ruangan 

toilet yang kotor sehingga kedepannya lebih dibersihkan agar konsumen 

lebih nyaman. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk menambah variabel 

bebas lain selain variabel kepuasan atas food quality dan physical evidence 

seperti variabel bauran pemasaran lain seperti place, price, process, dan people.
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